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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional, 

budaya organisasi, dan agile learning terhadap kinerja inovasi dosen melalui  

pengambilan keputusan sebagai variabel mediasi di Universitas Mercu Buana 

Jakarta. Latar belakang penelitian ini didasari oleh rendahnya capaian inovasi 

akademik dosen di era digital meskipun kebijakan strategis seperti insentif 

publikasi dan pelatihan kompetensi telah diterapkan. Hal tersebut menunjukkan 

perlunya pendekatan manajerial yang integratif dan partisipatif. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Structural 

Equation Modeling–Partial Least Square (SEM-PLS). Populasi penelitian adalah 

dosen Universitas Mercu Buana, dengan pengambilan sampel menggunakan 

teknik proportionate stratified random sampling. Variabel penelitian terdiri dari 

kepemimpinan transformasional (X1), budaya organisasi (X2), agile learning 

(X3), pengambilan keputusan (Z), dan kinerja inovasi dosen (Y). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional, budaya 

organisasi, dan agile learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengambilan keputusan serta kinerja inovasi dosen. Pengambilan keputusan juga 

terbukti memediasi hubungan ketiga variabel tersebut terhadap kinerja inovasi. 

Temuan ini menegaskan bahwa kepemimpinan yang inspiratif, budaya kolaboratif, 

dan pembelajaran tangkas membentuk ekosistem akademik yang inovatif dan 

adaptif. 

Penelitian ini berkontribusi dalam memperkuat teori perilaku organisasi dan 

manajemen sumber daya manusia di pendidikan tinggi. Secara praktis, hasilnya 

dapat menjadi dasar bagi pimpinan perguruan tinggi untuk merancang kebijakan 

pengembangan dosen berbasis partisipasi, pembelajaran berkelanjutan, dan 

pengambilan keputusan inklusif. 

Kata kunci: kinerja inovasi dosen; kepemimpinan transformasional; budaya 

                      organisasi; agile learning; pengambilan keputusan. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the influence of transformational leadership, 

organizational culture, and agile learning on lecturers‘ innovation performance, 

with decision-making as a mediating variable at Universitas Mercu Buana 

Jakarta. The study was motivated by the suboptimal level of academic innovation 

performance among faculty members despite the implementation of various 

human resource development policies in the digital era. 

A quantitative approach was employed using Structural Equation Modeling–

Partial Least Squares (SEM-PLS). The population consisted of 895 permanent 

faculty members, with 269 respondents selected through proportionate stratified 

random sampling. The variables examined in this study include transformational 

leadership, organizational culture, agile learning, decision-making, and faculty 

innovation performance. 

The findings indicate that transformational leadership, organizational culture, 

and agile learning have a positive and significant effect on decision-making. 

Organizational culture and agile learning also demonstrate a direct positive and 

significant effect on faculty innovation performance. However, transformational 

leadership does not show a significant direct effect on innovation performance. 

Decision-making is found to have a significant negative effect on innovation 

performance and mediates the relationships among variables in a weakening 

direction. 

These findings suggest that faculty innovation performance is shaped not only by 

leadership and organizational culture but also by the nature of the decision-

making system. Bureaucratic and less participatory decision-making mechanisms 

may limit creativity and innovative initiatives within higher education institutions. 

Keywords: lecturers‘ innovation performance; transformational   

                  leadership;organizational culture; agile learning; decision-making. 
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RINGKASAN DISERTTASI 

 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan pendidikan tinggi 

global menunjukkan bahwa kinerja 

inovasi dosen merupakan indikator 

strategis dalam menentukan daya saing 

institusi pendidikan tinggi. Di era 

Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0, 

dosen tidak lagi hanya dituntut 

memenuhi kewajiban Tri Dharma 

Perguruan Tinggi, tetapi juga berperan 

sebagai agen perubahan organisasi 

yang mampu menghasilkan inovasi 

pembelajaran, penelitian bereputasi, 

serta kontribusi sosial yang berdampak 

dan berkelanjutan. 

Meskipun berbagai kebijakan 

seperti insentif publikasi, pelatihan 

kompetensi, serta dukungan teknologi 

telah diterapkan, capaian inovasi 

dosen di Universitas Mercu Buana 

Jakarta belum menunjukkan 

peningkatan yang proporsional dalam 

kualitas publikasi bereputasi, hilirisasi 

penelitian, maupun inovasi 

pembelajaran berbasis teknologi. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

persoalan kinerja inovasi tidak semata-

mata berkaitan dengan kompetensi 

individual, tetapi juga mencerminkan 

kesenjangan antara kebijakan 

kelembagaan dan praktik pengelolaan 

sumber daya manusia pada tingkat 

operasional. 

Kepemimpinan 

transformational, budaya organisasi, 

dan agile learning dalam konteks 

manajemen sumber daya manusia 

akademik, dipandang sebagai tiga pilar 

strategis dalam membangun ekosistem 

inovasi. Kepemimpinan tranforma-

sional mendorong visi bersama, 

motivasi inspirasional, dan stimulasi 

intelektual; budaya organisasi 

membentuk nilai kolektif, kolaborasi, 

dan keberanian bereksperimen; 

sementara agile learning 

merepresentasikan kapasitas dosen 

untuk belajar secara adaptif, reflektif, 

dan responsif terhadap perubahan. 

Namun demikian, kajian 

terdahulu umumnya masih bersifat 

parsial dan linier, dengan menguji 

pengaruh masing-masing variabel 

secara terpisah terhadap kinerja. 

Penelitian yang mengintegrasikan 

ketiga variabel tersebut dalam satu 

model struktural yang komprehensif, 
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khususnya dengan menempatkan 

pengambilan keputusan sebagai 

mekanisme mediasi dalam konteks 

perguruan tinggi swasta di Indonesia, 

masih relatif terbatas. 

Kualitas pengambilan keputusan 

dalam praktik organisasi, berperan 

strategis dalam menerjemahkan visi 

kepemimpinan, nilai budaya, dan 

kapasitas pembelajaran menjadi 

kinerja inovasi yang nyata. 

Selain itu, praktik pengambilan 

keputusan akademik yang cenderung 

bersifat top-down dan kurang 

partisipatif berpotensi membatasi 

ruang kreativitas dosen. Hal ini 

menunjukkan adanya kebutuhan untuk 

menguji secara empiris bagaimana 

dinamika kepemimpinan, budaya 

organisasi, dan agile learning 

berinteraksi melalui mekanisme 

pengambilan keputusan dalam 

memengaruhi kinerja inovasi dosen. 

Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan mengembangkan dan 

menguji model integratif yang 

menjelaskan pengaruh langsung dan 

tidak langsung kepemimpinan 

transformasional, budaya organisasi, 

dan agile learning terhadap kinerja 

inovasi dosen melalui mekanisme 

pengambilan keputusan di Universitas 

Mercu Buana Jakarta. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Apakah terdapat pengaruh lang-

sung kepemimpinan transforma-

sional terhadap pengambilan 

keputusan? 

2. Apakah terdapat pengaruh 

langsung budaya organisasi 

terhadap pengambilan keputusan? 

3. Apakah terdapat pengaruh lang-

sung agile learning terhadap 

pengambilan keputusan? 

4. Apakah terdapat pengaruh 

langsung pengambilan keputusan 

berpengaruh terhadap kinerja 

inovasi dosen? 

5. Apakah terdapat pengaruh lang-

sung kepemimpinan transforma-

sional terhadap kinerja inovasi 

dosen? 

6. Apakah terdapat pengaruh 

langsung budaya organisasi 

berpengaruh terhadap kinerja ino-

vasi dosen? 

7. Apakah terdapat pengaruh 

langsung agile learning terhadap 

kinerja inovasi dosen? 

8. Apakah terdapat pengaruh tidak 

langsung langsung kepemimpinan 
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transformasional terhadap kinerja 

inovasi dosen melalui 

pengambilan keputusan? 

9. Apakah terdapat pengaruh tidak 

langsung budaya terhadap kinerja 

inovasi dosen melalui pengambil- 

an keputusan? 

10. Apakah terdapat pengaruh tidak 

langsung agile learning terhadap 

kinerja inovasi dosen melalui 

pengambilan keputusan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

          Secara umum untuk mengkaji, 

menganalisis, dan mengembangkan 

model pengaruh kepemimpinan trans-

formasional, budaya organisasi, dan 

agile learning terhadap kinerja ino-

vasi dosen melalui pengambilan 

keputusan di Universitas Mercu Bu-

ana Jakarta. 

          Secara khusus untuk mengana- 

lisis, menemukan, dan menguji: 

1. pengaruh langsung Kepemimpi-

nan transformasional terhadap 

pengambilan keputusan 

2. pengaruh langsung budaya organ-

isasi terhadap pengambilan kepu-

tusan. 

3. pengaruh langsung agile learning 

terhadap pengambilan keputusan. 

4. pengaruh langsung pengambilan 

keputusan terhadap kinerja ino-

vasi dosen. 

5. pengaruh langsung kepemimpi-

nan transformasional terhadap 

kinerja inovasi dosen. 

6. pengaruh langsung budaya organ-

isasi terhadap kinerja inovasi 

dosen. 

7. pengaruh langsung agile learning 

terhadap kinerja inovasi dosen. 

8. pengaruh tidak langsung kepem-

impinan transformasional terhadap 

kinerja inovasi dosen melalui 

pengambilan keputusan. 

9. pengaruh tidak langsung budaya 

organisasi terhadap kinerja ino-

vasi dosen melalui pengambilan 

keputusan. 

10. pengaruh tidak langsung agile 

learning terhadap kinerja inovasi 

dosen melalui pengambilan kepu-

tusan 

 

1.4 State of The Arts 

Untuk memahami posisi dan 

kebaruan penelitian ini, dilakukan 

penelusuran literatur mutakhir 

melalui analisis bibliometrik dan 

kajian empiris terkini. 
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Gambar 1.1 

Visualisasi Tren Publikasi menggunakan Analisis Bibliometrik 

 

Berdasarkan pemetaan 

bibliometrik pada Gambar 1.1, 

terlihat sebagai tema sentral yang 

terhubung kuat dengan leadership, 

innovation, decision making, dan 

agile learning.  

Sebagian besar penelitian masih 

menguji hubungan tersebut secara 

parsial dan langsung. Integrasi ketiga 

variabel utama dengan pengambilan 

keputusan sebagai mediasi masih 

terbatas, khususnya dalam konteks 

perguruan tinggi swasta Indonesia.  

         Penelitian ini menawarkan 

kebaruan melalui model integratif 

yang menempatkan pengambilan 

keputusan sebagai mekanisme 

strategis dalam membentuk kinerja 

inovasi dosen di perguruan tinggi 

swasta Indonesia. 

 

 

 

KAJIAN PUSTAKA  

 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Kinerja Inovasi Dosen 

Kinerja inovasi dosen adalah kemam-

puan individu akademik dalam 

menghasilkan, mengembangkan, dan 

mengimplementasikan gagasan baru 

yang bernilai dalam aktivitas pengaja-

ran, penelitian, dan pengabdian kepa-

da masyarakat secara berkelanjutan, 

yang tercermin melalui proses pencip-

taan ide, implementasi ide, serta 

didukung oleh kolaborasi dan pem-

anfaatan teknologi digital. 

 

2.1.2 Kepemimpinan Transforma-

sional 

Kepemimpinan transformasio-
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nal (Bass & Avolio) adalah 

kemampuan individu akademik dalam 

mengidentifikasi masalah, menganali- 

sis alternatif, serta menentukan 

tindakan yang paling tepat secara 

rasional dan partisipatif, yang 

didukung oleh kualitas informasi, 

ketepatan waktu, serta evaluasi 

berkelanjutan dalam konteks 

organisasi pendidikan tinggi. 

 

2.1.3 Budaya Organisasi  

Budaya organisasi (Schein; 

Luthans) merupakan sistem nilai, 

norma, dan keyakinan bersama yang 

membentuk pola perilaku kolektif 

anggota organisasi dalam 

berinteraksi, berkolaborasi, dan 

beradaptasi terhadap perubahan, yang 

mendorong terciptanya lingkungan 

akademik yang inovatif dan 

berkelanjutan. 

 

2.1.4 Agile Learning 

Agile learning (Mitchinson; 

Morrison) merujuk pada kemampuan 

individu dalam belajar secara adaptif, 

reflektif, dan responsif terhadap 

perubahan lingkungan, yang 

ditunjukkan melalui kemampuan 

berpikir kritis, berkolaborasi, 

beradaptasi terhadap perubahan, serta 

mencapai hasil pembelajaran yang 

optimal secara berkelanjutan. 

 

2.1.5 Pengambilan Keputusan 

          Pengambilan keputusan 

(McShane & Von Glinow; 

Schermerhorn) adalah tingkat ke-

mam-puan individu dan pemimpin 

dalam mengidentifikasi masalah, 

menganali-sis berbagai alternatif, 

serta menen-tukan pilihan tindakan 

yang paling tepat secara rasional dan 

bertanggung jawab dalam 

pemeliharaan pendidikan tinggi, yang 

dapat diukur dari infor-masi sebagai 

dasar keputusan, implementasi 

kebijakan akademik, dan evaluasi 

keputusan. 

 

Gambar 2.1 

Model Dasar Perilaku Organisasi 

(Colquitt, 2019)  
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2.2 Kerangka Teoritik 

          Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh kepemimpinan 

transformasional, budaya organisasi, 

dan agile learning terhadap kinerja 

inovasi dosen, dengan pengambilan 

keputusan sebagai variabel mediasi. 

          Secara teoritis, kepemimpinan 

transformasional berperan dalam 

mendorong kualitas pengambilan 

keputusan melalui pemberian visi, 

motivasi, dan stimulasi intelektual. 

Budaya organisasi mencerminkan 

sistem nilai dan norma yang 

membentuk perilaku kolektif, 

termasuk dalam proses pengambilan 

keputusan yang partisipatif dan 

adaptif. Sementara itu, agile learning 

menggambarkan kemampuan individu 

untuk belajar secara cepat, reflektif, 

dan adaptif dalam menghadapi 

perubahan lingkungan akademik yang 

dinamis. 

          Pengambilan keputusan yang 

efektif menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan kinerja inovasi dosen, 

karena keputusan yang berbasis 

informasi, partisipatif, dan responsif 

mampu mendorong kreativitas serta 

implementasi gagasan inovatif dalam 

pelaksanaan Tri Dharma Perguruan 

Tinggi. 

Berdasarkan kerangka pemikiran 

tersebut, penelitian ini menguji 

sepuluh hipotesis yang mencakup 

pengaruh langsung dan tidak langsung 

antarvariabel. Model penelitian 

menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional, budaya organisasi, 

dan agile learning berpengaruh 

terhadap pengambilan keputusan, serta 

secara langsung maupun tidak 

langsung memengaruhi kinerja inovasi 

dosen. 

 

2.3 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pemikiran 

tersebut, peneliti mengembangkan 

hipotesis sebagai berikut: 

H1: Kepemimpinan transformasional 

berpengaruh langsung terhadap 

pengambilan keputusan. 

H2: Budaya organisasi berpengaruh 

langsung terhadap pengambilan kepu-

tusan. 

H3: Agile learning berpengaruh lang-

sung dan signifikan terhadap pengam-

bilan keputusan 
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H4: Pengambilan keputusan ber-

pengaruh terhadap kinerja inovasi 

dosen. 

H5: Kepemimpinan transformasional 

berpengaruh langsung terhadap kinerja 

inovasi dosen. 

H6: Budaya organisasi berpengaruh 

langsung terhadap kinerja inovasi 

dosen. 

H7: Agile learning berpengaruh lang-

sung terhadap kinerja inovasi dosen. 

H8: Kepemimpinan transformasional 

berpengaruh tidak langsung terhadap 

kinerja inovasi dosen melalui pengam-

bilan keputusan. 

H9: Budaya organisasi berpengaruh 

tidak langsung terhadap kinerja ino-

vasi dosen melalui pengambilan kepu-

tusan. 

H10: Budaya organisasi berengaruh 

tidak langsung terhadap kinerja ino-

vasi dosen melalui pengambilan kepu-

tusan. 

 

Hipotesis penelitian yang telah 

diuraikan di atas, kemudian dibangun 

model penelitian sebagaimana digam-

barkan dalam gambar 2.2. 

 

 

Gambar 2.2 

Model Penelitian 

 

METODOLOGI PENELITIAN 3.1 Tujuan Penelitian 
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          Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh 

kepemimpinan transformasional, 

budaya organisasi, dan agile learning 

terhadap kinerja inovasi dosen 

melalui pengambilan keputusan di 

Universitas Mercu Buana Jakarta.  

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di 

Universitas Mercu Buana Jakarta, 

dengan  fokus pada dosen tetap 

yayasan yang memenuhi kriteria 

penelitian. Kegiatan penelitian 

berlangsung sejak Juli 2024 dan 

direncanakan selesai pada Juli 2026. 

 

3.3. Metode Penelitian 

3.3.1 Pendekatan Penelitian 

          Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif untuk menga-  

nalisis hubungan antar variable. 

Analisis data dilakukan menggunakan 

me-  tode SEM PLS. 

 

3.3.2 Jenis Penelitian 

          Penelitian eksplanatori atau 

penelitian kausal ini bertujuan untuk 

menjelaskan hubungan sebab-akibat 

antara variabel-variabel yang diteliti 

melalui pengujian hipotesis, sehingga 

dapat memberikan penjelasan empiris 

mengenai mekanisme hubungan 

antara variable penelitian. 

 

3.3.3 Desain Penelitian 

          Penelitian ini menggunakan 

desain penelitian survei untuk 

memperoleh data empiris secara 

langsung dari responden mengenai 

persepsi mereka terhadap variabel-

variabel yang diteliti.  

 

3.3.4 Model Penelitian 

          Model penelitian sebagai ke- 

rangka konseptual menggambarkan 

hubungan antarvariabel yang diteliti. 

Model ini disusun berdasarkan kajian 

teori dan hasil penelitian terdahulu 

yang relevan. 

 

3.3.5 Polulasi dan Sampel 

Populasi sebanyak 895 dan 

sampel sebanyak 269 dosen tetap 

Universitas Mercu Buana Jakarta 

memiliki jabatan fungsional minimal 

Lektor dan telah bekerja lebih dari 4 

tahun. 
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3.4. Variabel dan Instrumen 

Penelitian 

Penelitian yang melibatkan 

variabel kepemimpinan 

transformasional, budaya organisasi, 

dan agile learning sebagai variabel 

independen, pengambilan keputusan 

sebagai variabel mediasi, serta kinerja 

inovasi dosen sebagai variabel 

dependen, diukur menggunakan 

instrumen kuesioner tertutup dengan 

skala Likert lima poin. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan 

teknik pengumpulan data instrumen 

berupa kuesioner. Setiap butir pertan-

yaan dalam kuesioner disusun ber-

dasarkan indikator variabel yang di-

peroleh dari kajian teori dan 

penelitian terdahulu. 

 

3.5. Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan 

SEM-PLS. Analisis dilakukan melalui 

evaluasi model pengukuran, evaluasi 

model struktural, dan pengujian 

mediasi. 

 

3.6  Hipotesis Statistik 

          Penelitian ini mengembangkan 

hipotesis statistik untuk menguji hu-

bungan langsung dan tidak langsung 

antara kepemimpinan transformasio- 

nal, budaya organisasi, dan agile 

learning terhadap pengambilan 

keputusan dan kinerja inovasi dosen. 

          Secara umum, hipotesis yang 

diuji dalam penelitian ini meliputi: 

1. Terdapat pengaruh kepemimpin- 

an transformasional, budaya 

organisasi, dan agile learning 

terhadap pengambilan keputusan.  

2. Terdapat pengaruh pengambilan 

keputusan terhadap kinerja 

inovasi dosen.  

3. Terdapat pengaruh kepemimpin- 

an transformasional, budaya 

organisasi, dan agile learning 

terhadap kinerja inovasi dosen.  
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4. Terdapat pengaruh tidak 

langsung kepemimpinan 

transformasional, budaya 

organisasi, dan agile learning 

terhadap kinerja inovasi dosen 

melalui pengambilan keputusan 

sebagai variabel mediasi.  

          Hipotesis tersebut diuji secara 

statistik menggunakan pendekatan 

Structural Equation Modeling–Partial 

Least Squares (SEM-PLS). 

 

Novelty  

1 Pengembangan model integratif 

yang menghubungkan kepemim-

pinan transformasional, budaya 

organisasi, dan agile learning 

dalam menjelaskan kinerja 

inovasi dosen dengan 

menempatkan pengambilan 

keputusan sebagai variabel 

mediasi dalam satu kerangka 

struktural terpadu. 

2 Pola hubungan yang tidak 

sepenuhnya linier, di mana 

pengambilan keputusan tidak 

selalu berperan sebagai penguat, 

tetapi dalam kondisi tertentu 

justru menunjukkan arah 

pengaruh yang negatif terhadap 

kinerja inovasi dosen. Temuan ini 

menunjukkan adanya dinamika 

struktural yang bersifat 

kontekstual dalam organisasi 

perguruan tinggi. 

3 Penggunaan SEM-PLS untuk 

menganalisis hubungan langsung 

dan tidak langsung secara 

simultan dalam satu model 

integratif, sehingga mampu 

mengungkap pola hubungan yang 

lebih kompleks dibandingkan 

pendekatan linier konvensional. 

4 Bukti empiris dari perguruan 

tinggi swasta di Indonesia, yang 

memiliki karakteristik organisasi 

yang berbeda dari konteks negara 

maju yang selama ini 

mendominasi penelitian. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Hasil Analisis Deskriptif 

Variabel Penelitian 

1. Variabel Kinerja Inovasi Dosen 

memperoleh kategori sangat baik, 

nilai rata-rata keseluruhan 4,38. 

2. Variabel Kepemimpinan Trans-

formasional berada pada kategori 

sangat baik, dengan nilai rata-rata 

di atas 4,32. 
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3. Budaya organisasi menunjukkan 

nilai rata-rata sangat baik pada 

seluruh dimensi.   

4. Variabel agile learning berada 

pada kategori sangat baik 

dengan nilai rata-rata dimensi di 

atas 4,34.  

5. Variabel Pengambilan Keputusan 

juga berada pada kategori sangat 

baik, nilai rata-rata 4,29.  

 

4.1.2 Hasil Analisis Outer Model 

1. Hasil CFA > 0,70, sehingga 

dinyatakan valid. 

2. Hasil Uji Validitas Konvergen, 

menunjukkan nilai loading factor 

di atas 0,70.  

3. Cronbach‘s Alpha dan 

Composite Reliability di atas 

0,70, nilai AVE berada pada 

rentang 0,770–0,839. 

 

4.1.3 Hasil Analisis Inner Model 

 

Gambar 2.3 

Model Struktural Hasil Estimasi  

SEM PLS 

 

1. Uji Koefisien Determinasi  

Nilai R-square variabel Kinerja 

Inovasi Dosen (KID) sebesar 0,960 

dan Pengambilan Keputusan (PK) 

sebesar 0,893. Nilai Adjusted R-

square yang hampir sama (KID = 

0,959; PK = 0,892). 

 

2. Uji Koefisien Jalur  

 

Berdasarkan Tabel 4.5. hasil 
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analisis SEM-PLS menunjukkan 

bahwa Budaya Organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Pengambilan Keputusan (β 

= 0,913; p < 0,001) dan juga 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap Kinerja Inovasi Dosen (β = 

0,659; p < 0,001). Agile Learning 

terbukti berpengaruh positif 

signifikan terhadap PK (β = 0,280; p 

< 0,001) serta terhadap KID (β = 

0,342; p < 0,001). Sementara itu, 

Kepemimpinan Transformasional 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pengambilan keputusan (β 

= -0,067; p = 0,426), namun 

pengambilan keputusan sendiri 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja inovasi dosen meskipun 

dengan arah negatif (β = -0,302; p < 

0,001).  

 

3. Uji Mediasi  

 

          Hasil menunjukkan bahwa 

pengambilan keputusan berperan 

sebagai mediator parsial pada seluruh 

jalur hubungan. Kepemimpinan 

transformasional (VAF 57,05%), 

budaya organisasi (27,87%), dan 

agile learning (33,21%) sama-sama 

memengaruhi kinerja inovasi dosen 

melalui pengambilan keputusan. 

          Nilai indirect effect yang 

negatif menunjukkan bahwa 

mekanisme pengambilan keputusan 

cenderung melemahkan hubungan 

antara variabel independen dan 

kinerja inovasi dosen. 

 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Kinerja inovasi dosen tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor kemam-

puan individu, tetapi juga oleh 

faktor organisasi seperti 

kepemimpinan transformasional, 

budaya organisasi, agile learning, 

dan mekanisme pengambilan 

keputusan.. 

2. Kepemimpinan transformasional 

tidak berpengaruh langsung 

terhadap kinerja inovasi dosen, 

tetapi berperan secara tidak 

langsung melalui pembentukan 

lingkungan kerja, peningkatan 

kualitas pengambilan keputusan, 

serta penguatan agile learning. 
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3. Budaya organisasi merupakan 

faktor paling dominan yang secara 

langsung mendorong kinerja 

inovasi dosen melalui penciptaan 

lingkungan kerja yang kolaboratif, 

adaptif, dan mendukung 

kreativitas. 

4. Agile learning berpengaruh po-

sitif dan signifikan terhadap 

kinerja inovasi dosen, 

menunjukkan bahwa kemampuan 

dosen untuk belajar secara adaptif, 

reflektif, dan responsif terhadap 

perubahan merupakan faktor 

penting dalam menghasilkan 

inovasi akademik. 

5. Pengambilan keputusan 

menunjukkan pengaruh negatif 

terhadap kinerja inovasi dosen, 

mengindikasikan bahwa proses 

pengambilan keputusan yang 

kurang partisipatif dapat 

membatasi ruang inovasi dosen. 

 

Kesimpulan 

1. Kepemimpinan transformasional 

terbukti tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pengambilan 

keputusan. 

2. Budaya organisasi terbukti 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengambilan 

keputusan. 

3. Agile learning berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

pengambilan keputusan. 

4. Pengambilan  keputusan  terbukti  

berpengaruh  signifikan namun 

bernilai negatif terhadap kinerja 

inovasi dosen. 

5. Kepemimpinan transformasional 

berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap kinerja ino-

vasi dosen. 

6. Budaya organisasi berpengaruh 

positif dan  signifikan 

terhadap kinerja inovasi dosen. 

7. Agile  learning   berpengaruh  

po-sitif  dan  signifikan ter-

hadap kinerja inovasi dosen. 

8. Kepemimpinan transformasional 

berpengaruh  tidak langsung 

terhadap kinerja inovasi dosen 

melalui  pengambilan  kepu-

tusan,  namun  pengaruh  tersebut 

bernilai negatif. 

9. Pengaruh tidak langsung budaya 

organisasi terhadap kinerja ino-

vasi dosen melalui pengambilan 

keputusan terbukti tidak signi-

fikan dan tidak mendukung 

keberadaan hubungan mediasi. 
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Pengambilan keputusan belum 

berperan sebagai mediator yang 

efektif dalam hubungan antara 

budaya organisasi dan kinerja 

inovasi dosen.  

10. Kepemimpinan transformasional 

berpengaruh tidak langsung ter-

hadap kinerja inovasi dosen me-

lalui pengambilan keputusan,  

dengan pengaruh negatif. 

 

Implikasi  

1. Kinerja inovasi dosen pada aspek 

efektivitas perlu diperkuat me-

lalui penyederhanaan prosedur 

dan dukungan administratif. 

2. Kepemimpinan transformasional 

pada aspek integritas dan motiva-

si perlu dipertahankan serta di-

perkuat pada stimulasi intel-

ektual. 

3. Budaya organisasi pada aspek 

nilai bersama dan kolaborasi per-

lu dipertahankan dan diperkuat.  

4. Agile learning perlu dipertahan-

kan, ditingkatkan dan dilem-

bagakan. 

5. Pengambilan keputusan perlu di-

perkuat dan diarahkan menjadi 

lebih partisipatif dan berbasis da-

ta agar tidak menurunkan kinerja 

inovasi dosen. 

 

Rekomendasi 

1. Kinerja inovasi pada aspek efek-

tivitas implementasi inovasi 

masih relatif lebih rendah, diper-

lukan penyederhanaan prosedur 

kerja serta penguatan dukungan 

administratif agar implementasi 

inovasi dapat berjalan lebih op-

timal. 

2. Kepemimpinan transformasional 

pada dimensi stimulasi intel-

ektual masih relatif lebih rendah, 

sehingga perlu diperkuat melalui 

pengembangan dialog akademik 

dan ruang eksplorasi gagasan un-

tuk mendorong inovasi dosen. 

3. Budaya organisasi pada aspek 

kolaborasi masih relatif lebih 

rendah, sehingga perlu diperkuat 

melalui pengembangan kerja sa-

ma lintas unit dan budaya berbagi 

pengetahuan. 

4. Agile learning pada dimensi pe-

ningkatan berkelanjutan masih 

relative lebih rendah, sehingga 

perlu diperkuat melalui program 

pelatihan berkelanjutan dan 

pengembangan kompetensi digi-

tal dosen. 
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5. Pengambilan keputusan masih 

memiliki kecenderungan hubung- 

an yang belum sepenuhnya opti-

mal terhadap kinerja inovasi 

dosen. Oleh karena itu diperlukan 

penguatan pendekatan partisipatif 

agar dapat lebih mendukung 

pengembangan inovasi dosen. 
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